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ABSTRAK 

 

Dila Mahfidatunnisa. Nim: 2008206002, “TUGAS CAMAT DALAM 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN PENYELENGGARAAN 

PEMERINTAHAN DESA MENURUT PERATURAN PEMERINTAH 

NOMOR 17 TAHUN 2018 TENTANG KECAMATAN (Studi Pada 

Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas).” 

Kecamatan adalah wilayah kerja camat sebagai perangkat daerah 

Kabupaten/Kota. Camat adalah perangkat daerah kabupaten/kota sebagai kepala 

wilayah. Selain menjalankan tugas umum pemerintahan, camat juga menjalankan 

tugas kewenangan yang diberikan oleh Bupati yang mana diharapkan bisa berperan 

aktif membantu penyelenggaraan kegiatan desa. Penelitian ini mengkaji 

penyerahan urusan pemerintahan ke tingkat kecamatan dan pengawasan 

penyelenggaraan pemerintahan desa di Kecamatan Kebasen, Kabupaten 

Banyumas. Penelitian menggunakan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 

tentang Kecamatan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang 

mendasar, yaitu bagaimana tugas camat dalam pembinaan dan pengawasan 

penyelenggaraan pemerintahan desa menurut Peraturan Pemerintah Nomor 17 

Tahun 2018 Tentang Kecamatan. Penelitian ini menggunakan penelitian yuridis 

normatif yang bersifat kualitatif, data yang dikumpulkan dengan cara wawancara, 

observasi, dokumentasi kemudian dianalisis dengan metode deskriptif analisis. 

 Hasil dari penelitian ini; camat sudah memberikan pembinaan berupa 

pemberian pedoman, pemberian pengarahan, pemberian bimbingan, pemberian 

pelatihan pada aparatur desa yang bertujuan untuk memberikan pelayanan yang 

baik bagi masyarakat. Serta memberikan pengawasan secara langsung dan tidak 

langsung. Tetapi kegiatan yang telah diberikan kurang maksimal. 

 

Kata Kunci: Camat, Pembinaan dan Pengawasan, Pemerintahan Desa 
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ABSTRACT 

 

Dila Mahfidatunnisa. Nim: 2008206002, "THE DUTIES OF THE 

DEFENDANT IN THE DEVELOPMENT AND SUPERVISION OF THE 

IMPLEMENTATION OF VILLAGE GOVERNMENT ACCORDING TO 

GOVERNMENT REGULATION NUMBER 17 OF 2018 CONCERNING 

DISTRICTS (Study in Kebasen District, Banyumas Regency)." 

 Kecamatan is the working area of the sub-district as a regency/city regional 

apparatus. The sub-district head is the regional apparatus of the regency/city as 

the head of the region. In addition to carrying out general government duties, the 

sub-district also carries out the duties of authority given by the Regent which is 

expected to play an active role in assisting the implementation of village activities. 

This study examines the handover of government affairs to the sub-district level and 

supervision of village administration in Kebasen District, Banyumas Regency. The 

research used Government Regulation Number 17 of 2018 concerning Subdistricts.  

 This study aims to answer basic questions, namely how the duties of sub-

districts in fostering and supervising the implementation of Village Government 

according to Government Regulation Number 17 of 2018 concerning Sub-districts. 

This research uses qualitative normative juridical research, data collected by 

interviews, observations, documentation then analyzed by descriptive methods of 

analysis. 

 Results of this study; The sub-district head has provided guidance in the 

form of providing guidelines, providing direction, providing guidance, providing 

training to village apparatus which aims to provide good services for the 

community. As well as providing direct and indirect supervision. But the activities 

that have been given are not optimal. 

 

Keywords: Camat, Construction and Surveillance, Rural Government 
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 امللخص

 

، "واجبات المنطقة الفرعية في تعزيز والإشراف    2008206002ديلا محفوظاتونيسا. نيم:  

بشأن كيكاماتان )دراسة    2018لعام    17على تنفيذ حكومة القرية وفقا للائحة الحكومية رقم  

 حول منطقة كيباسن ، بانيوماس ريجنسي(." 

  Kecamatan   / للوصاية  إقليمي  كجهاز  الفرعية  المنطقة  في  العمل  منطقة  هي 

رئيس   للمنطقة.  المدينة.  كرئيس  المدينة   / للوصاية  الإقليمي  الجهاز  هو  الفرعية  المنطقة 

تقوم المنطقة الفرعية أيضا بواجبات السلطة  بالإضافة إلى القيام بواجبات الحكومة العامة ،  

التي يمنحها الوصي الذي يتوقع أن يلعب دورا نشطا في المساعدة على تنفيذ أنشطة القرية.  

تبحث هذه الدراسة في تسليم الشؤون الحكومية إلى مستوى المقاطعة الفرعية والإشراف على 

  17تخدم البحث اللائحة الحكومية رقم  إدارة القرية في منطقة كيباسن ، بانيوماس ريجنسي. اس 

 بشأن المناطق الفرعية.   2018لسنة 

بواجب   النواحي  قيام  كيفية  أساسية وهي  أسئلة  الإجابة عن  إلى  الدراسة  هذه  تهدف 

تنفيذ حكومة القرى وفقا للنظام الحكومي رقم   لسنة    17النواحي في تعزيز والإشراف على 

يستخدم هذا البحث البحث القانوني المعياري النوعي ، والبيانات  بشأن الأقضية الفرعية.    2018

التي يتم جمعها عن طريق المقابلات ، والملاحظات ، والتوثيق ثم تحليلها بالطرق الوصفية 

 للتحليل. 

نتائج هذه الدراسة ؛ وقدم رئيس المقاطعة الفرعية التوجيه في شكل توفير المبادئ  

وتوفير التوجيه، وتوفير التدريب لجهاز القرية الذي يهدف إلى التوجيهية، وتوفير التوجيه،  

توفير خدمات جيدة للمجتمع. وكذلك توفير الإشراف المباشر وغير المباشر. لكن الأنشطة التي  

 أعطيت أقل من الأمثل.

 

 : المنطقة الفرعية، التنمية والإشراف، حكومة القرية الكلمات المفتاحية
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PERNYATAAN OTENTISITAS SKRIPSI 

Bismillahirahmanrrahim  

Saya yang yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama     :  Dila Mahfidatunnisa 

Nim     :  2008206002 

Tempat, Tanggal Lahir   :  Banyumas, 29 Maret 2002 

Alamat                                      : Jl. Dana Karya No. 11 Kelurahan Gedong, 
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  Dengan ini Saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “TUGAS 

CAMAT DALAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DESA MENURUT 

PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 17 TAHUN 2018 TENTANG 

KECAMATAN (Studi Pada Kecamatan Kebasen Kabupaten 

Banyumas)” ini beserta isinya adalah benar-benar hasil karya saya sendiri. 

Seluruh ide, pendapat, atau materi dari sumber lain telah dikutip dengan cara 

penelitian yang sesuai.  

Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sanksi appaun 

yang dijatuhkan kepada saya sesuai dengan peraturan yang berlaku, apabila 

dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan atau 

ada klaim terhadap keaslian karya saya ini. 
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MOTTO 

 

نُِ وْا والَا تَاْزانُ وْا وااانْ تُمُ الَْاعْلاوْنا اِنْ  و لَا تَا تُمْ مُّؤْمِنِيْا اَ كُن ْ  

“Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, padahal 

kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin.”  

(QS. Ali ‘Imran [3]: 139) 

 

 

“Berhentilah berfikir berlebihan, sepotong besi rusak hanya karena 

karatnya sendiri. Jangan biarkan dirimu rusak karena pikiranmu sendiri, 

tidak usah terlalu cemas, karena cerita hidupmu telah ditulis oleh penulis 

skenario terbaik (Allah).” 

-  Habib Umar bin Hafidz 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

A. Umum 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

B. Konsonan 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Tabel 0.1 

Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث 

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص 

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق 

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha ه ـ

 Hamzah ’ Apostrof ء 

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

C. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Tabel 0.2 

Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tabel 0.3 

Transliterasi Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي  

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

ل    haula   :   ه و 
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D. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

 

Tabel 0.4 

Transliterasi Maddah 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ــ ى     ــ ا   Fatḥah dan alif atau ya Ā 
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ــيِ 
i dan garis di 

atas 

و   Ḍammah dan wau Ū ــ ـ
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

ات    māta  : م 

م ى  ramā  : ر 

 qīla  : قيِ ل  

ت   و   yamūtu  : ي م 

E. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 
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ة   ض  و  ف ال   ر  الأط    :  rauḍah al-aṭfāl 

دِي ن ة   الف ضِي ل ة    الم    :  al-madīnah al-fāḍīlah 

مِة    al-ḥikmah  :    الحِك 

F. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بَّن ا  rabbanā  : ر 

ي ن ا ن جَّ   :  najjainā 

ق    al-ḥaqq  : الح 

ج    al-ḥajj  : الح 

م    nu’’ima  : ن ع ِ

 aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).  

Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع لِي  

بِي    Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ع ر 

 

G. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‘arifah)ال 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung, yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

س    al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم 

ل ة ل ز   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّ

 al-falsafah :    الف ل س ف ة 

 al-bilādu :     البِلا د  

 

 

H. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

ن   و  ر   ta’murūna  : ت أ م 

 ’al-nau  :    النَّوء  

ء    syai’un  :    ش ي 

ت    umirtu  :    أ مِر 

I. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 
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bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran 

(dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

J. Lafz al-Jalalah ( الل) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

اللِ   دِي ن        :  dīnullāh       

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةِ   فِي    ه م   م  ح  اللِ  ر    :  hum fī raḥmatillāh 

K. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 


